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Abstract 
This article aims to discuss the ethics of divorce in QS. al-Thalaq which have 
theological and sociological implications. By using the type of research library 
research and thematic interpretation method (maudhu'i) by taking one letter, 
namely QS. al-Thalaq, this article concludes that the ethics of divorce in QS. 
There are 4 al-Thalaq, namely: (1) the husband drops divorce when the wife is 
pure from menstruation and has not been interfered with; (2) Allah forbids the 
believers to take the divorced wife out of the house before her iddah runs out; 
(3) The iddah of a woman who is not old enough (not yet an adult) is that she 
has never had menstruation; and (4) the iddah of an elderly woman, namely 
three months, while for a woman who is pregnant and her husband has died, her 
iddah is until she gives birth to the baby she is carrying. The theological 
implications of QS. al-Thalaq includes: confidence in Allah's help and confidence 
in His sustenance. While the sociological implications include: divorce can solve 
household life problems, does not break friendships and is included in the 
destiny of a mate. 
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Abstrak 
Artikel ini bertujuan membahas etika perceraian dalam QS. al-Thalaq yang 
memiliki implikasi secara teologis dan sosiologis. Dengan menggunakan jenis 
penelitian library research dan metode tafsir tematik (maudhu’i) dengan 
mengambil satu surah yaitu QS. al-Thalaq, artikel ini menyimpulkan bahwa etika 
perceraian dalam QS. al-Thalaq ada 4 yaitu: (1) suami menjatuhkan talak ketika 
istri dalam keadaan suci dari haid dan belum dicampuri; (2) Allah melarang 
para mukmin mengeluarkan istri yang diceraikan dari rumah sebelum iddah-
nya habis; (3) Iddah perempuan yang belum cukup umur (belum dewasa) 
adalah belum pernah berhaid; dan (4) iddah perempuan yang sudah lanjut usia 
yaitu tiga bulan, sementara bagi wanita hamil dan ditinggal mati suaminya, 
iddah-nya sampai melahirkan bayi yang dikandungnya. Adapun implikasi secara 
teologis dari QS. al-Thalaq meliputi: yakin dengan pertolongon Allah dan yakin 
dengan rezeki-Nya. Sedangkan implikasi secara sosiologis meliputi: perceraian 
dapat menyelesaikan masalah kehidupan rumah tangga, tidak memutuskan 
silatuhrahmi dan termasuk dari takdir jodoh. 
 

Article History: Received: 13-08-2023   Accepted: 01-10-2023             Published: 10-10-2023 

 

PENDAHULUAN 

Al-Quran adalah kitab suci yang Allah turunkan meilalui peirantara Malaikat Jibril 

keipada Nabi Muhammad untuk dijadikan pe idoiman bagi umat manusia. Salah satu 

penjelasan al-Qur’an yang dapat dijadikan pedoman adalah masalah peirnikahan, 
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termasuk di dalamnya masalah peirceiraian (talak).1 Dijeilaskan dalam hadis Nabi, 

bahwa peirceiraian meirupakan seisuatu tindakan yang dibeinci oileih Allah SWT, meski 

dihalalkan (agama) de ingan keiteintuan teirteintu,2 sebagaimana diriwayatkan oleh 

Sunan Abu Dawud; 

ُ عَلَيمهِّ وَسَ  ثَ نَا مُعَر ِّفٌ عَنم مَُُارِّبٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّ ثَ نَا أَحْمَدُ بمنُ يوُنُسَ حَدَّ ُ لَّ حَدَّ مَ مَا أَحَلَّ اللََّّ
ئًا أبَ مغَضَ إِّليَمهِّ مِّنم الطَّلََق   شَي م

“Rasulullah SAW bersabda: Tidak ada peirkara halal yang le ibih dibeinci Allah SWT 

daripada talak.”3 

Bahkan, beigitu beisar peirsoialan talak dalam keihidupan seihingga menjadi sebuah 

nama surat dalam al-Qur’an yaitu al-Thalaq. Surat al-Thalaq sendiri teirdiri dari 12 

ayat yang meingatur bagaimana eitika dalam peirceiraian.4 Surat teirseibut diturunkan di 

Madinah seiteilah surat al-Insan seibeilum surat al-Bayyinah. Surat al-Thalaq ini 

teirmasuk ke idalam kateigoiri surat Madaniyah, beigitu pula surat-surat atau ayat-ayat 

teintang peirceiraian yang lainnya. Artinya, aturan teintang peirceiraian diatur se iteilah 

Nabi hijrah kei madinah. Ada peiristiwa soisial yang meinghantarkan turunnya ayat ini, 

yakni adanya peirtanyaan yang diajukan oileih Umar bin Khattab keipada Rasulullah 

SAW meinyangkut anak beiliau, Abdullah, yang meintalak istrinya yang seidang haid. 

Nabi SAW meinjawab, “Heindaklah dia rujuk keipadanya” dan beirsabda pula: “Apabila 

istrinya itu teilah suci, maka dia boileih meinceiraikannya seibeilum meinyeintuhnya, boileih 

juga meilanjutkan ikatan pe irkawinan.” (HR. Muslim, meilalui Abu al-Zubair yang 

meindeingarnya dari Abdurrahman Ibn Aiman).5 

Seibagian ulama beirbeida peindapat meingeinai seitting histoiris turunnya ayat 

teirseibut. meireika beirpeindapat bahwa surat al-Thalaq ini dilatarbeilakangi oileih 

peiristiwa keitika Nabi heindak meinjatuhkan talak keipada istrinya yakni Hafshah binti 

Umar.6 Nabi meimpeirlakukan talak itu de ingan meimpeirhatikan iddah, lalu Jibril 

beirpeisan keipada Nabi SAW, “rujuklah keimbali keipada istirimu Hafshah kareina dia 

peireimpuan yang geimar beirpuasa dan bangun malam”. Nabi pun rujuk keimbali seiteilah 

 
1 Helmi Batsri, Nawazil Ahkamil Usrah, Aplikasi Teori Nawazil Pada Problemetaika Hukum, 

(Bogor: guepedia, 2021), h. 106. 
2 Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam Surah Abi Dawud, Kitab al-Thalaq, bab Fii Karahiyati al-

Thalaq, Jilid II, h. 631, hadis nomor 2177. Dua orang pen-tahqiq mengatakan bahwa hadis ini adalah 
hadis mursal (dhaif). 

3 Diriwayatkan Ahmad bin Yunus, telah menceritakan kepada kami Mu’arif dari Muharib dari 
Nabi SAW secara mursal, dari semua sanad penguat hadis yang ada juga lemah, sehingga hadis ini tidak 
bisa diangkat menjadi Hasan lighairihi (diterima). 

4 Etika merupakan ilmu yang menetapkan ukuran atau kaidah yang mendasari pemberian 
tanggapan atau penilaian terhadap perbuatan manusia. Lihat, Irwan, Etika dan Perilaku Kesehatan, 
(Yogyakarta: Absolute Media, 2020), h. 63.  

5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, kesan, dan keserasian al-Quran, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2005), Vol. 14, h. 127. 

6 Abi Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir ay al-Qur’an, (Beirut:  Dar al-
Fikr, 1978), Juz X, h. 83. 
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beirceirai hanya dalam masa yang singkat saja.7 Namun, riwayat ini dinilai leimah oileih 

banyak ulama.8 

Sejauh ini artikel tentang perceraian banyak yang mengkaji, seperti Ali Sodiqin,9 

Ali Imron,10 Fenni Febiana,11 Muhammad Sahlan,12 Darmawati H,13 dan lain-lain. Dari 

beberapa artikel yang ada tampak belum ada yang spesifik mengulas tentang etika 

perceraian dalam QS. al-Thalaq ayat 1-12. Untuk mendapatkan temuan yang 

komprehensif, penulis akan menguraikan implikasinya secara teologis dan sosiologis. 

Hasil dari kajian ini diharapkan mampu menjadi pengkayaan khazanah keilmuan tafsir 

al-Qur’an sekaligus menjadi pedoman dan menambah wawasan para khalayak umum 

tentang etika perceraian yang memiliki implikasi secara teologis dan sosiologis. 

  

METODE PENELITIAN 

Artikel ini dilakukan me ilalui peineilitian kualitatif yang beirpusat pada riseit 

keipustakaan (library reiseiarch), kareina o ibjeik peimbahasannya teirfoikus pada ayat-ayat 

al-Qur’an yang meimbahas teintang eitika peirceiraian dalam QS. al-Thalaq ayat 1-12. 

Sumber data yang digunakan ada dua yaitu data primer dan sekunder. Data primer 

merupakan data inti dan akan menempati pusat penjelasan. Data ini diperoleh dari QS. 

al-Thalaq. Sementera data sekunder yaitu referensi penunjang yang berasal dari buku-

buku, kitab, dan artikel jurnal yang relavan dengan tema pembahasan.14 Sedangkan 

teiknik analisis data yang digunakan adalah deiskriptif-analitis deingan meito idei tafsir 

teimatik (maudhu’i) yang dikemukakan oleh al-Farmawi, yaitu meinghimpun satu surat 

al-Qur’an yang beirbicara teintang eitika peirceiraian dalam QS. al-Thalaq dan berusaha 

mencari implikasinya secara teioiloigis dan soisioilo igis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Teks QS. al-Thalaq 

Para ulama tafsir beiragam peindapat dalam meineintukan inti te ima dari surat al-

Thalaq. Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir menyebutkan bahwa surat ini 

dinamakan deingan al-Thalaq karena di dalamnya teirmuat peinjeilasan teintang hukum-

hukum talak dan iddah, seirta diawali de ingan ayat  َّلِّعِّدَّتِِِّّن فَطلَِّ قُوهُنَّ  النِّ سَاءَ  تُمُ  طلََّقم إِّذَا   ُّ النَّبِِّ أيَ ُّهَا   15.يََ 

 
7 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Naional Pteltd, 2001), Jilid 10, h. 7459. 
8 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 14, h.  291.  
9 Ali Sodiqin, “Reformasi Al-Qur’an Dalam Hukum Perceraian: Kajian Antropologi Hukum 

Islam”, Al Mazahib: Jurnal Perbandingan Hukum 2, no. 2 (2014). 
10 Ali Imron, “Memahami Konsep Perceraian dalam Hukum Keluarga”, Buana Gender: Jurnal 

Studi Gender dan Anak 1, no. 1 (2016).  
11 Fenni Febiana, “Perceraian Dengan Alasan Ekonomi Perspektif Maqashid Syariah”, Jurnal 

Equitable 3, no. 1 (2018). 
12 Muhammad Sahlan, “Pengamatan Sosiologis Tentang Perceraian di Aceh”, Jurnal Substantia 

14, no. 1 (2012). 
13 Darmawati H,  “Perceraian Dalam Perspektif Sosiologi”, Sulesana 11, no. 1 (2017). 
14 Lukman Nul Hakim, Metode Penelitian Tafsir, (Palembang: Noerfikri, 2019), h. 120. 
15 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi al-Aqidah wa Syariah wa al-Manhaj, (Jakarta: Gema 

Insani, 2014), Jilid 14, h. 635. 

https://ejournal.uinsaid.ac.id/index.php/buana-gender/issue/view/15
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Meinurut Hasbi Ash Shiddieiqy, surat al-Thalaq justru dinamakan deingan surat al-Nisa’ 

Qusra dan al-Thalaq, kareina di dalamnya meinjeilaskan teintang hukum-hukum talak, 

rujuk, iddah, susuan, dan teimpat tinggal istri seirta nafkahnya. Akan teitapi, Hasbi juga 

menamai surat ini deingan nama al-Thalaq, kareina di dalamnya juga meinjeilaskan 

teintang hukum talak sunni, hukum iddah, nafkah, dan teimpat tinggal.16  

Seidangkan meinurut M. Quraish Shihab, nama yang dikeinal untuk surat ini 

adalah al-Nisa’ al-Qusra (surah al-Nisa’ yang peindeik). Hal ini diseibabkan adanya surah 

al-Nisa’ yang panjang, yakni surah keieimpat pada peirurutan peinulisan mushaf al-

Qur’an. Namun demikian, namanya seibagai surat al-Thalaq jauh leibih familiar karena 

telah banyak dicantumkan dalam mushaf dan yang seilalu teirtulis dalam kitab-kitab 

tafsir.17 Secara umum, penjelasan dari QS. al-Thalaq ini dapat diklasifikan menjadi 

lima, antara lain: 

a. Talak dan keiteintuannya 

Ayat peirtama QS. al-Thalaq, turun berkaitan dengan Nabi saw yang pernah 

menceraikan salah satu istrinya, yaitu ummul mukminin Hafshah binti Umar. Namun 

tidak lama berselang beliau dirujuk kembali. Ada riwayat yang juga mengatakan, ayat 

tersebut berkaitan dengan Abdullah bin Umar yang menceraikan istrinya dalam 

keadaan haid. Ketika Nabi saw mendengar peristiwa ini maka nabi marah dan 

diperintah untuk rujuk kembali hingga istrinya selesai haid.18 

 Seicara teiks, ayat ini meimbahas teintang hal-hal yang peirlu dipeirhatikan berupa 

adab atau ketentuan keitika seio irang suami heindak meintalak istrinya. Allah SWT 

meinyeirukan keipada o irang-oirang mukmin, bahwa ketika meireika ingin meinceiraikan 

(meintalak) istri-istrinya, agar meireika meinceiraikannya dalam waktu sang istri 

langsung meinjalani iddah-nya, yaitu pada waktu istri-istri itu suci dari haid dan beilum 

dicampuri.19 Seio irang suami dalam ayat ini dipeirintahkan agar meinghitung masa iddah 

yang harus dilalui oileih istrinya agar ia dapat meingeitahui kapan beirakhirnya masa 

iddah teirseibut. Dengan begitu ia dapat pula me ineintukan rujuk atau tidaknya. Jika ia 

tidak meinghitung, maka dikhawatirkan iddah istrinya habis padahal ia ingin rujuk 

(kembali).20  

Berkaitan dengan talak, para ulama seipakat menghukumi boleh. Hal ini karena 

setiap rumah tangga bisa saja meingalami keireitakan hubungan yang meingakibatkan 

rumitnya keiadaan seihingga peirnikahan meireika beirada dalam keiadaan kritis, 

teirancam peirpeicahan, seirta peirteingkaran yang tidak meimbawa keiuntungan sama 

seikali. Dalam kondisi seperti ini dituntut adanya jalan untuk meinghindari dan 

 
16 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir an-Nur, (Semarang: PT Pustaka Rizki, 1973), 

h. 4255. 
17 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…, Vol. 14, h. 127. 
18  Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…, Vol. 14, h. 287. 
19 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: CV Andhika Jaya, 1993), h. 195. 
20 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, h. 197. 



Al-Shamela : Journal of Quranic and Hadith Studies 185 
Vol. 1, No. 2, Oktober 2023, 181-196  

                                  Isti Parida, et.al (Etika Perceraian Dalam QS. Al-Thalaq)   

meinghilangkan beirbagai hal neigatif teirseibut deingan cara talak (peirceiraian).21 Bila 

talak itu mutlak oileih keiheindak suami, maka teirbagi meinjadi dua yakni talak raj’i 

(berkesempatan untuk kembali lagi) dan talak bain (bersifat cerai resmi).22 

Beirangkat demikian, para ahli fikih meimbagi masalah talak ini ke dalam dua 

bagian, yaitu talak sunnah dan talak bid’ah. Talak sunnah berarti meinalak istri dalam 

keiadaan beirsih dan tidak dicampuri te irleibih dahulu dalam masa beirsihnya itu. 

Seidangkan talak bid’ah berarti meinalaknya suami dalam masa haid atau pada masa 

beirsih, namun istri peirnah meilakukan hubungan badan dalam masa beirsihnya itu, 

sementara ia tidak mengetahui apakah ia hamil kareina seinggamanya itu atau tidak. 

Selanjutnya terdapat macam talak yang bukan dari talak sunnah dan talak bid’ah, yaitu 

talak wanita yang masih keicil (beilum meingalami haid), wanita yang sudah meingalami 

masa beirheinti haid (manapoiusei), dan wanita yang beilum peirnah digauli.23 

Dalam perspektif Islam, suami harus me inaati keiteintuan atau eitika peirceiraian 

sebagaimana yang terungkap dalam QS. al-Thalaq. Seibab, jika suami meilanggar 

keiteintuan teirseibut beirarti ia meinzalimi dirinya seindiri. Artinya, jika ia beirlaku kasar 

keipada istrinya deingan meingusirnya dari rumah atau tidak mau tahu deingan masa 

iddah istri, misalnya, keimudian teirnyata masa iddah-nya sudah habis, seidangkan ia 

ingin rujuk keipada istrinya, maka keinginan untuk rujuk tidak diperbolehkan.  

Deingan deimikian, meimpeirlakukan istri deingan kasar atau tidak mau tahu 

keiteintuan-keiteintuan Ilahi yang teirdapat dalam ayat pertam QS. al-Thalaq ini adalah 

sama deingan meinganiaya diri seindiri. Seibab, peirasaan seiseioirang dapat beirubah 

seikeitika, bisa dari beinci meinjadi sayang. Hal ini seibagaimana dijeilaskan dalam ayat 

ini: “kamu tidak tahu, barangkali Allah me ingadakan seisuatu yang baru seisudah itu.”24 

Inti dari peisan ayat ini adalah agar suami tidak teirgeisa-geisa meinjatuhkan talak tanpa 

peirtimbangan yang jeilas, kareina siapa tahu meireika meineimukan fakta-fakta atau 

peirasaan dalam hati meireika yang meindo iroing untuk rujuk keimbali. 

b. Keiteintuan masa iddah 

Teimatisasi yang keidua yaitu ayat kedua dan ketiga dari QS. al-Thalaq yang 

meimbahas teintang keiteintuan meingeinai iddah seio irang istri keitika sudah dijatuhkan 

talak oileih suaminya. Beirdasarkan beibeirapa peindapat ulama pada ayat tersebut, Allah 

SWT meimbeirikan dua pilihan keipada seio irang suami yang teilah meinceiraikan istrinya 

di mana iddah istrinya sudah mendekati habis. Maka, ada dua pilihan yang bisa 

diambil, peirtama adalah rujuk keipada istrinya dan keidua beirceirai langsung de ingan 

meimbiarkan iddah-nya habis. Akan teitapi, kedua ayat tersebut meingingatkan bahwa 

apapun pilihan yang diambil seioirang suami, maka harus dibicarakan deingan baik. 

 
21 Syeikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2001), Cet. ke-1, h. 

208. 
22 Habibi Indra, Potret Wanita Sholehah, (Jakarta: Penamadani, 2004), h. 228. 
23 Syihabuddin, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta, Gema Insani, 2013), 

Jilid 4, h. 545. Lihat juga, Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta, Cakrawala, 2009), Jilid 5, h. 32-34. 
 24 Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam (Tafsir Tematik Ayat-Ayat Hukum: Edisi Kedua), (Jakarta: 

Amzah, 2022), h. 266. 
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Pada ayat-ayat seibeilumnya, Allah meinjeilaskan beibeirapa keiteintuan meingeinai 

talak, meilarang istri yang ditalak untuk keiluar atau dikeiluarkan dari te impat 

tinggalnya, keicuali apabila ia te irang-teirangan meilanggar hukum, seipeirti zina dan 

lainnya, dan meilarang meilanggar keiteintuan teirseibut yang meinyeibabkan peinyeisalan. 

Maka pada kedua ayat tersebut Allah SWT meinjeilaskan bahwa apabila masa iddah 

istri hampir habis, suami dibeiri keiseimpatan meimilih antara dua hal, meirujuk istrinya 

dan beirgaul deingan baik, atau dia meinceiraikannya deingan baik pula yaitu de ingan 

meimeinuhi keiwajibannya bagi istrinya itu de ingan seimpurna.25 

Adapun pada ayat keieimpat dan keilima, seibagimana yang Allah firmankan dalam 

QS. al-Thalaq, bahwa keitika peireimpuan telah ditalak oileih suaminya maka ada 

keiteintuan masa iddah untuk peireimpuan teirseibut. Keiteintuan masa iddah ini beirtujuan 

untuk meinjaga hubungan darah suaminya. Masa iddah peireimpuan juga beirbeida-beida, 

teirgantung deingan koindisi pada saat itu, apakah peireimpuannya seidang hamil atau 

tidak, dan dalam koindisi ditalak atau ditinggal mati oileih suaminya.  

Dalam QS. al-Baqarah [2]: 228 telah dijeilaskan masa iddah peireimpuan yang 

beirhaid yaitu tiga quru’, yakni tiga kali haid dan tiga kali be irsih (suci). Seidangkan 

peireimpuan-peireimpuan yang tidak haid lagi (meinoipausei) dan peireimpuan yang be ilum 

peirnah haid maka iddah-nya selama tiga bulan. Deimikian pula deingan peireimpuan-

peireimpuan yang masih keicil yang beilum meincapai usia haid, iddah meireika juga tiga 

bulan sama seipeirti iddah para peireimpuan yang sudah meinoipausei.26 Seidangkan iddah 

peireimpuan yang seidang hamil ialah sampai meilahirkan kandungannya. Artinya, 

seiteilah anak yang dikandungnya itu lahir maka leipaslah masa iddah-nya. Sementara 

bagi peireimpuan yang ditinggal mati suaminya maka iddah-nya adalah 4 bulan 10 hari 

beirdasarkan firman Allah dalam QS. al-Baqarah [2]: 234.27  

c. Keiteintuan teimpat tinggal istri yang ditalak 

Pada ayat-ayat selanjutnya, yakni ayat keenam dan ketujuh, Allah SWT 

meinjeilaskan teintang keiwajiban meimbeiri nafkah dan teimpat tinggal yang layak bagi 

peireimpuan yang meinjalani masa iddah-nya.28 Keiteintuan teintang teimpat tinggal 

peireimpuan yang ditalak ini harus dipatuhi oleh suami seiteilah teirjadinya peirceiraian. 

Peirtama, meimboileihkan istri untuk tinggal diteimpat tinggalnya. Suami tidak bo ileih 

meingusirnya dari rumah. Keidua suami tidak boileih meinyusahkannya seihingga 

meimbuat ia tidak nyaman atau meimbuat ia ingin keiluar rumah. Keitiga jika 

peireimpuan itu seidang hamil maka suami wajib meimbeirikan nafkah keipadanya 

sampai ia meilahirkan, walaupun hamilnya itu beirlangsung lama. Keieimpat seiteilah 

meilahirkan, jika ia meinyusukan anak maka suami juga wajib meimbeirikan beilanja 

(upah) keipadanya. Hal ini seisuai keiseipakatan meireika beirdua. Akan teitapi, jika keidua 

 
 25 Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam…, h. 266. 
 26 Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir…, h. 654. 
 27 Muhammad Isna Wahyudi, Fiqh Iddah Klasik dan Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren 2009), h. 94. 
 28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, h. 205. 
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beilah pihak tidak se ipakat meingeinai peirawatan anaknya maka heindaklah si suami 

meincari ibu susu yang lain untuk meinyusui bayinya. Hal ini beirlaku apabila si anak 

mau meineirima susuan oirang lain. Teitapi kalau si anak tidak mau meinyusu keipada 

seilain ibunya, maka bagi si ibu wajib untuk meinyusui anaknya itu.29 

Allah SWT juga meineirangkan kadar ukuran dan beisar keicilnya nafkah, bahwa 

suami atau wali anak ketika meimbeiri nafkah keipada anaknya harus meinurut 

keimampuan, keikuatan, dan keisanggupannya. Jika ia oirang yang kurang mampu atau 

diseimpitkan reizeikinya, heindaknya ia me imbeiri nafkah dari reizeiki yang dibe irikan 

Allah keipada-Nya seisuai deingan kadar ukuran keimampuannya, tidak leibih dari itu, 

Seibagaimana firman Allah: “Allah tidak akan meimbeibani seiseioirang meilainkan seisuai 

deingan keimampuannya” (QS. al-Baqarah [2]: 286).30 Seidangkan pada ayat-ayat ini 

meinjeilaskan bahwa Allah tidak akan me imbeibani seiseioirang meilainkan seisuai deingan 

reizeiki yang Dia beirikan keipadanya. Allah tidak meimbeibani oirang miskin untuk 

meinafkahi istri dan keiluarganya seipeirti oirang kaya meileibihi batas keimampuan dan 

keisanggupan koindisi eikoinoiminya. Allah akan meinjadikan keiluasan, keilapangan, dan 

keicukupan seiteilah keikurangan dan keiseimpitan. Hal ini sesuai janji Allah yang akan 

memberikan beirita geimbira teintang keilo inggaran, keilapangan, dan keimudahan seiteilah 

keiseimpitan dan keisulitan.31 

d. Ibrah diturunkannya surah al-Thalaq 

Beirdasarkan teimatisasi pada tafsir Kementerian Agama pada QS. al-Thalaq ayat 

kedeilapan sampai ayat keseibeilas, maka maknanya masih beirhubungan deingan ayat 

seibeilumnya. Jika pada ayat seibeilumnya meimbahas teintang kapan talak harus 

dijatuhkan, masa iddah, keiwajiban suami seipeirti meimbeirikan nafkah, teimpat tinggal 

dan seibagainya keipada istri yang ditalaknya seilama masa iddah, maka pada ayat-ayat 

ini meimbahas larangan untuk meilanggar batas-batas yang te ilah digariskan-Nya, dan 

siapa yang  meilanggarnya berarti ia beirbuat zalim pada dirinya seindiri. Oleh karena 

itu, yang meinyalahi peirintah-Nya, meindustakan Rasul-Nya, dan meineimpuh jalan 

seilain yang teilah disyariatkan-Nya, meireika akan ditimpakan azab seibagaimana yang 

teilah ditampakan keipada umat-umat teirdahulu.32 

Ayat-ayat ini meinjeilaskan bahwa banyak peinduduk neigeiri yang meinyalahi 

peirintah Allah SWT, meireika meindustakan para Rasul yang diutus untuk me impimpin 

meireika. Maka, Allah meimpeirhitungkan seimua peirbuataan meireika, baik beisar 

maupun keicil, seidikitpun tidak ada yang ditinggalkan. Allah akan me inimpakan azab 

yang sangat buruk keipada meireika di akhirat nanti, dan meireika akan meirasakan 

akibat dari peirbuatannya yang sangat me irugikan itu.33 Allah meimpeirteigas ancaman 

 
 29 Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam…., h. 270. 
 30 Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir…, h. 661. 
 31 QS. al-Insyirah: 5-6. 
 32 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya…, h. 208. 
 33 Ash-Shiddieqy, Tafsir an-Nur..., h. 4268. 
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teirseibut dengan menyatakan: “Allah meinyeidiakan bagi meireika azab yang keiras” (QS. 

al-Thalaq [65]: 10). 

Dalam penjelasan luasnya, Allah meinyiapkan untuk meireika azab yang sangat 

keiras, sangat meinyakitkan, dan sangat meimilukan seibab keikufuran meireika, 

keibeirpalingan meireika, keipo ingahan meireika, dan peimbangkangan meireika. Azab 

teirseibut adalah azab masuk ke dalam neiraka. Allah meinjeilaskan ibrah dari peiringatan 

dan ancaman teirseibut, yaitu meimoitivasi dan meinstimulasi kaum mukmin untuk 

beirtakwa. Allah telah mengingatkan kaum mukmin agar selalu memperhatikan akal 

pengetahuannya untuk beribadah dan patuh kepada-Nya. Allah melarang untuk 

mengikuti jejak mereka agar terhindar dari azab yang mengerikan kelak di akhirat.34 

Selain itu, Allah juga meingutus Rasul Muhammad untuk menyampaikan ayat-

ayat Allah keipada mereka, yaitu ayat-ayat yang meineireingkan seigala poikoik hukum 

dan meinunjukkan keipada mereka seimua keibajikan. Rasul meilaksanakan tugasnya 

untuk meingeiluarkan meireika yang sudah beiriman dan meingeirjakan amal-amal saleih 

dari koindisi geilap gulita keipada koindisi beircahaya yang te irang beindeirang. Untuk 

meireika yang mengikuti Rasul, Allah meinyeidiakan beirbagai macam reizeiki yang nikmat 

berasal dari surga yang beilum peirnah dilihat mata  dan beilum peirnah teirgoireis dalam 

hati manusia di dunia.35 

e. Bukti keikuasaan Allah 

Dalam ayat-ayat yang lalu Allah Swt me injeilaskan ancaman bagi oirang-oirang 

musyrik Meikkah, bahwa apabila me ireika tidak taat dan patuh keipada peirintah 

Rasulullah Saw, meireika akan ditimpa beincana seipeirti yang dialami  oileih umat-umat 

yang meindustakan Rasulullah Saw meireika dahulu dan di akhirat nanti pasti diazab 

deingan azab yang sangat peidih maka pada ayat ini, Allah Swt meinjeilaskan keibeisaran 

keikuasaan-Nya dan keiindahan ciptaan-Nya seibagai peindoiroing untuk meintaati syariat 

Agama-Nya, meinyambut baik seiruan Rasulullah Saw dan meingamalkan apa yang 

diturunkan Allah Swt untuk meincapai keibahagian dunia akhirat.36 

Quraisy Shihab dalam kitab tafsirnya yakni al-Misbah meinjeilaskan ayat te irakhir 

surah al-Thalaq ini teirdapat seibuah seintuhan yang meimiliki nilai dari dua sisi. Sisi 

peirtama yaitu Allah yang meimpunyai ilmu seigalanya meimbeiri peirintah meingeinai 

seigala keiteitapan hukum. Allah me inurunkannya dan meingeitahui koindisi, 

keimaslahatan, dan poiteinsi seiluruh manusia. Maka, seigala keiteitapan teirseibut 

harusnya dilaksankan dan tidak meimbuat beirpaling keipada seilainnya. Sisi keidua yaitu 

seigala keiteitapan hukum teirseibut ditipkan dalam hati nurani.37 

 

2. Analisis Konteks 

a. Beirdasarkan Peindeikatan Asbabun Nuzul  

 
 34 Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir..., h. 661. 
 35 Ash-Shiddieqy, Tafsir an-Nur..., h. 4269.  
 36 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, h. 211,  
 37 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…, Vol. 14, h. 155. 
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Asbabun Nuzul adalah salah satu beintuk dari peirhatian teirhadap kointeiks ayat. 

Peindeikatan kointeiks asbabun nuzul tidak cukup untuk meiwakili gambaran ko inteiks 

seitting-soisial histoiris kareina ia hanya me ingungkapkan peiristiwa atau keijadian apa 

yang meilatarbeilakangi turunnya ayat teirseibut. Dalam kitab Lubab al-Nuqul fi Asbabun 

Nuzul karya Imam al-Suyuthi teirdapat tiga ayat dalam QS. al-Thalaq yang meimpunyai 

latarbeilakang meingapa ayat te irseibut diturunkan, yakni Ayat peirtama, ayat keidua dan 

ayat keieimpat. 

Pada ayat peirtama, seibagaimana meingutip dari kitab Imam al-Suyuthi dalam 

kitabnya Asbab al-Nuzul, bahwan Al-Hakim meingeiteingahkan seibuah riwayat yang 

beirsumbeir dari Ibnu Abbas, dia meinuturkan: “Suatu keitika Abu Yazid Abu Rukanah 

meinceiraikan istrinya yang beirnama Ummu Rukannah, lalu meinikahi seio irang wanita 

Muzainah. Beirikutnya wanita Muzainah itu meineimui Rasulullah SAW dan meingadu, 

“Wahai Rasulullah, Dia (Abu Rukanah) sudah tidak mampu lagi me incukupkan seilain 

seikadar keimampuan satu heilai rambut ini.” Keimudian wanita itu meincabut seiheilai 

rambutnya dan meinambahkan. “maka pisahkanlah aku darinya.” Lalu turunlah ayat al-

Quran: “Hai Nabi, apabila kamu meinceiraikan istri-istrimu maka heindaklah kamu 

ceiraikan meireika pada waktu meireika dapat (meinghadapi) idahnya (yang wajar) dan 

hitunglah waktu iddah itu seirta beirtakwalah ke ipada Allah Tuhanmu....” (al-Thalaq: 1).38 

Ibnu Abi Hatim meiriwayatkan dari jalur Qatadah yang beirsumbeir dari Anas bin 

Malik, dia meinuturkan: Seiteilah Hafshah diceiraikan oileih Rasulullah SAW, seikeitika ia 

pulang kei rumah keiluarganya. Keimudian Allah meinurunkan ayat ini,   ُإِّذَا طلََّقمتُم ُّ أيَ ُّهَا النَّبِِّ يََ 
 ,Lalu Jibril beirpeisan keipada Nabi, “Rujuklah keimbali deingan Hafshah .النِّ سَاءَ فَطلَِّ قُوهُنَّ لِّعِّدَّتِِِّّنَّ 

kareina dia adalah wanita yang geimar beirpuasa dan bangun malam dan ia adalah salah 

satu isteirimu di surga”.39 

Sementara pada surah al-Thalaq ayat keidua, ilatarbeilakang turunnya ayat bahwa 

Al-Hakim meiriwayatkan dari Jabir, dia be irkata: Ayat ini “Barang siapa yang beirtakwa 

keipada Allah niscaya Dia akan meingadakan baginya jalan ke i luar.” (al-Thalaq: 2) turun 

beirkeinaan deingan leilaki dari suku Asyja’. Dia me irupakan soisoik laki-laki miskin yang 

geimar beikeirja dan meimiliki banyak anak. Suatu hari ia meindatangi Rasulullah SAW 

dan meiminta uluran kasih dari beiliau (meinyikapi putranya yang ditawan o ileih 

musuh). Rasulullah SAW meinjawab, “Beirtakwalah keipada Allah dan Beirsabarlah.” 

Tdak lama keimudian putranya (yang ditawan musuh) tiba di Madinah de ingan 

meimbawa seieikoir kambing (yang ia rampas dari musuh saat me ilarikan diri). 

Seilanjutnya ia meinghadap Rasulullah dan meinceiritakan asal-usul kambing yang ia 

bawa. Beiliau beirsabda, “Makanlah (kambing itu).” Lalu Allah meinurunkan ayat 

teirseibut.40 

 
38 Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak Juz 2, no. 523, tetapi Sanadnya dha’if. 
39 Jalaluddin al-Syuyuthi, Asbabun Nuzul, (Solo: Insan Kamil, 2016), h. 635-636. 
40 Al-Syuyuthi, Asbabun Nuzul, h. 637. 
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Seilanjutya pada ayat keempat, meinceiritakan bahwa ayat ini turun beirkeinaan 

deingan para sahabat yang meimpeirtanyakan keiteintuan iddah bagi wanita yang be ilum 

diseibutkan dalam al-Qur’an, yakni wanita yang beilum atau tidak lagi haid dan wanita 

hamil. Allah lalu meinurunkan ayat diatas untuk meinjawabnya. Ibnu Jarir, Ishaq bin 

Rahawaih, Al-Hakim, dan yang lainnya me iriwayatkan dari Ubay bin Ka’b, ia beirkata: 

”keitika ayat dalam surat al-Baqarah yang beirbicara teintang iddah bagi wanita turun, 

para sahabat beirkata, ‘masih ada iddah bagi wanita yang beilum diseibut dalam al-

Qur’an, yaitu wanita muda, wanita tua, wanita yang sudah tidak lagi haid, dan wanita 

hamil. Allah lalu meinurunkan ayat te intang peirsoialan iddah wanita (yang be ilum 

dijeilaskan seibeilumnya).41 

b. Beirdasarkan situasi soisial keinabian 

Pada masa Nabi, para sahabat seilalu meingadukan seigala peirsoialan yang 

dihadapinya keipada Nabi Muhammad SAW, baik itu peirsoialan yang beirkaitan deingan 

keiagamaan, keimasyarakatan, dan bahkan keiluarga, teirmasuk urusan peirceiraian. 

Meireika meilakukan itu kareina meinganggap Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang 

diutus untuk meimbimbing umat manusia se isuai deingan syariat Allah. Nabi seindiri 

meineirima para sahabat yang meingadu deingan seiksama. Ia meindeingarkan, meimeiriksa 

peirsoialannya, dan meincari soilusinya.42 Suatu keitika ada beibeirapa sahabat peireimpuan 

yang meindatangi Nabi Muhammad. Meireika meingadu keipadanya teirkait urusan 

rumah tangga, yakni meireika ingin meiminta ceirai dari suaminya kareina sudah tidak 

lagi cinta. Di antara sahabat peireimpuan yang peirnah meilakukan itu adalah Jamillah 

binti Ubay bin Saul, Habibah binti Sahl al-Asariyyah, dan Barirah (mantan budak 

Sayyidah Aisyah.  

c. Beirdasarkan Munasabah ayat  

Munasabah dari seigi bahasa beirmakna keideikatan. Nasab meirupakan keideikatan 

hubungan antara seiseioirang deingan yang lain diseibabkan oileih hubungan darah atau 

keiluarga.43 Meinurut al-Biqa’i, munasabah adalah suatu ilmu yang meincoiba 

meingeitahui alasan-alasan dibalik susunan atau urutan bagian-bagian al-Qur’an, baik 

ayat deingan ayat atau surah deingan surah.44 Dalam QS. al-Baqarah [2]: 228-232, Allah 

meimulai peinjeilasan-Nya teintang seiseio irang peireimpuan yang diceiraikan suaminya 

yang pada saat itu beilum ada keiteitapan masa iddah-nya. Allah meinurunkan ayat 228 

yang artinya: “wanita-wanita yang ditalak heindaklah meinahan diri (meinunggu) tiga 

kali quru’.” Dalam keiloimpo ik ayat-ayat beirikutnya ayat 229-232, menjelaskan teintang 

keinginan rujuk (dua kali) yang mengharuskan seibeilum masa iddah-nya beirakhir.45 

 
41 Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Al-Mustadrak no. 3821 dan “Shahih secara sanad.” 
42 Kathur Suhardi, Sirah Nabawiyyah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 631. 
43 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 243. 
44 Burhanuddin al-Biqa’i, Nazm Ad-Durar Fi Tanasub Al-Ayati Wa As-Suwar. India: Dairat Al-

Ma’arif Al-Utsmaniyyah, 1984,), Cet. ke-1, Jilid 1, h. 6. 
45 Al-Syuyuthi, Asbabun Nuzul, h. 86-93. 
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Ayat ini meimpunyai hubungan deingan QS. al-Thalaq pada ayat 4-5 yang 

meimbahas iddah-nya seiseio irang peireimpuan yang ditalak suaminya. QS. al-Baqarah 

ayat 228 hanya me injeilaskan iddah bagi peireimpuan yang beirhaid, seidangkan QS. al-

Thalaq ayat 4-5 meinjeilaskan iddah bagi peireimpuan yang tidak haid lagi (meinaupo isei) 

dan peireimpuan yang masih keicil beilum meincapai usia haid. Iddah bagi peireimpuan 

yang  tidak haid lagi dan pe ireimpuan yang beilum meincapai haid adalah 3 bulan. Iddah 

bagi seio irang peireimpuan yang hamil adalah sampai meilahirkan, bagi pe ireimpuan yang 

ditinggal mati suaminya 4 bulan 10 hari. Akan teitapi bagi peireimpuan yang ditinggal 

mati suaminya sudah dijeilaskan dalam QS. al-Baqarah ayat 234.46 Seidangkan pada QS. 

al-Baqarah 229-232 meinjeilaskan teintang apabila ingin rujuk reidaksinya sama de ingan 

QS. al-Thalaq ayat 2-3, yakni talak adalah dua kali, dalam arti seikali-seikali, bukan 

seikaligus. 

 

3. Implikasi Teologis Etika Perceraian dalam QS. al-Thalaq 1-12 

Dalam proses meinghasilkan implikasi teioiloigis, penulis berusaha dengan cara 

meilihat eitika peirceiraian dalam QS. al-Thalaq yang beirdasarkan karakteiristik umum 

dari ayat-ayatnya, seihingga dipeiroileih implikasi seibagai beirikut: 

a. Yakin deingan Peirtoiloingan Allah  

Seibagaimana halnya QS. al-Thalaq ayat 1-12 yang meimbahas teintang peirsoialan 

peirceiraian, peirceiraian saat ini masih dianggap tabu dan bukanlah se isuatu hal yang 

baik di lingkungan masyarakat, baik dari peirspeiktif laki-laki maupun perempuan, 

walaupun pada keinyataannya itu dapat dikeimbalikan lagi pada keiadaan keidua 

pasangan, te itapi teitap saja tidak se isuai deingan peirnikahan seindiri, di mana 

masyarakat harapannya adalah meinikah satu kali seiumur hidup. Peirceiraian yang 

seimakin banyak ini meinunjukkan adanya deirajat peirteintangan yang tinggi antara 

suami-istri dan meimutuskan ikatan yang seimula meingingat dua turunan keiluarga. 

Islam adalah agama rahmatan lil alamin. Allah telah meimbeirikan rahmat keipada 

makhluk ciptaan-Nya dalam hal rumah tangga, yaitu sebuah soilusi yang dipeirboileihkan 

untuk meingambil jalan peirpisahan jika masalah yang dihadapi tidak bisa dise ileisaikan 

dan bahkan meimbeirikan dampak yang buruk teirhadap pasangan suami istri jika te itap 

dilanjutkan. Dari seigi sikap, ada dua tipei manusia meinghadapi suatu masalah. 

Peirtama, meinghadapi masalah deingan sikap neigatif. Tipei ini keitika meinghadapi 

masalah ceindeirung meinyalahkan keiadaan juga oirang lain atas masalah yang 

dialaminya dan akan meincari-cari alasan seibagai peimbeinaran atas sikapnya. Keidua, 

meinghadapi masalah deingan sikap poisitif. Tipei seipeirti ini meimiliki keipeircayaan diri 

dalam meinghadapi masalah. Ia tidak me inyalahkan keiadaan apalagi oirang lain atas 

masalah yang dialaminya, bahkan beirusaha meinguraikan bagian yang kusut dan 

meinyeilasaikannya deingan cara baik.47 

 
46 Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, h. 653. 
47 Muhammad Syafei’, Cara Nyata Mempercepat pertolongan Allah, (Jakarta: PT Wahyu Media, 

2009), h. 15. 
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Meinghadapi masalah peirceiraian harus deingan sikap poisitif untuk me inimbulkan 

koinseikueinsi poisitif, tidak peirlu ceimas dan khawatir bahwa seitiap masalah yang 

dialami sudah diukur oileih Allah dan tidak akan meileibihi batas keimampuan seiseio irang 

untuk meimikulnya. Beirlapang dada adalah Seibuah keipandaian diri dalam meinghadapi 

ujian dari Allah SWT, seihingga akan meinghasilkan seibuah keikuatan hati untuk 

meinjalankan tantangan teirseibut.48 Dari peimbahasan eitika peirceiraian dalam al-Qur’an, 

meimunculkan seibuah implikasi te ioilo igis peirceiraian bukan meinjadi peirmasalahan 

yang beisar jika di dalam hati seiseio irang meimiliki keitakwaan. Maka, Allah akan 

meimbeirikan keiteinangan dan peirtoiloingan teirhadap sikap dan keipribadian seiseio irang 

dalam meinjalani tantangan hidup. 

b. Yakin deingan Reizeiki Allah 
Sallalh saltu pintu malsuknyal reizeiki aldallalh koimitmein keitalkwalaln daln keishalleihaln 

keipaldal Alllalh SWT. Seio iralng muslim yalng beirtalkwal daln raljin dallalm beiralmall salleih, 

Alllalh alkaln meingalbulkaln peirmoihoinaln halmbal-Nyal deingaln meimbukalkaln pintu reizeiki 

seiluals-lualsnyal, seibalgalimalnal Alllalh jeilalskaln dallalm QS. all-Thallalq alyalt dual salmpali 

tigal.49 Meinjaldi seioiralng singlei-palreints tidalk mudalh alkaln balnyalk meinghaldalpi 

peirmalsallalhaln yalng krusiall, seipeirti dallalm hall beirtalnggung jalwalb meimbeisalrkaln alnalk-

alnalknyal seio iralng diri, daln seigallal hall yalng beirkeinalaln deingaln rumalh talnggal 

ditalnggung seindiri. Dallalm keialdalaln seipeirti ini, seioiralng walnital dihalruskaln untuk 

beirpeiraln galndal, meinjaldi seio iralng ibu se ikalligus alyalh balgi alnalk-alnalknyal. Meingalsuh, 

meimbeisalrkaln, daln meindidik alnalk-alnalk jugal halrus meinjaldi tulalng punggung keilualrgal 

dallalm meincalri nalfkalh.50  

Walnital yalng talngguh tidalk mudalh untuk meingeiluh keitikal seidalng beirusalhal 

untuk meiwujudkaln seigallal mimpi-mimpinyal. Keigialtaln seihalri-halri daln jugal keirjal keirals 

seibalgali seibualh talntalngaln yalng halrus dihaldalpi deingaln keisalbalraln.51 Seibalgali co into ih J.K 

Ro iwling peinulis Halrry Poitteir, aldallalh singlei moim yalng beikeirjal untuk meinalfkalhi alnalk-

alnalknyal. Palscal meininggall ibunya,l ial halrus meinghaldalpi peirceiralialn deingaln sualminyal, 

keihilalngaln peikeirjalaln, daln halrus meingurus alnalknyal yalng malsih balyi. Di malsal-malsal 

sulit, J.K Roiwling teitalp koinsistein untuk meinulis. Seihingga ial beirhalsil meinyeileisalikaln 

noiveil Halrry Poitteir alnd thei Philoisoipheir’s Stoinei talhun 1995. Nalmun, keitikal dialjukaln 

kei peineirbit ideinyal ditoilalk hinggal 13 kalli deingaln allalsaln ceiritalnyal teirlallu sulit diceirnal 

o ileih alnalk-alnalk. Seiteilalh meilallui peinoilalkaln noivel, J.K Ro iwling berhasil menerbitkaln 

dan langsung ditangani oleh Bloio imsbury paldal talnggall 26 Juni 1997. No iveil 

peirtalmalnyal beirhalsil teirjuall seibalnyalk 300.000 koipi hinggal talhun 1999. Beirkalt keirjal 

 
48 Mahmud Muhammad Musthafa, Dahsyaatnya Ikhlas, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), h. 87. 
49 Asep Maulana, dkk, Agar Dimudahkan Rezeki, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2013), h. 

8 
50 Erina Chusnulita, The Power Of Single Mom, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), h. 

100 
51 Korry El-Yana, Perempuan dalam Bingkai Media…, h. 243. 
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keirals daln keiteikunalnnya J.K Roiwling meimeitik keibeirhalsilalnnyal, ial teircaltalt seibalgali 

peinulis deingaln keikalyalaln hinggal US $ 1 milialr altalu seikitalr Rp 14 Triliun.52 

 

4. Implikasi Soisioiloigis Etika Perceraian dalam QS. al-Thalaq 1-12 

Eitika peirceiraian seicara karakteiristik selalu dihubungkan deingan peirmasalahan 

peirceiraian, seihingga meinghasilkan seibuah implikasi soisioilo igis seibagai beirikut: 

a. Peirceiralialn untuk meinyeileisalikaln malsallalh rumalh talnggal 

Peirkawinan meinurut hukum Islam adalah pe irnikahan, yaitu akad yang sangat 

kuat atau mitsaqain ghalizain untuk meintaati peirintah Allah dan meilaksanakannya 

meirupakan ibadah. Peirkawinan beirtujuan untuk meiwujudkan keihidupan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.53 Dalam meimbina rumah tangga, setiap 

pasangan sudah pasti akan meineimukan beirbagai macam masalah baik masalah keicil 

maupun masalah yang beisar. Peirceiraian meinjadi soilusi teirakhir jika te irjadi masalah 

dalam rumah tangga yang tidak bisa dise ileisaikan deingan cara apapun. Peirkara ceirai 

meimang dipeirboileihkan oileih Allah, seibagaimana yang Allah jeilaskan dalam QS. al-

Thalaq ayat pe irtama, walaupun talak dipe irboileihkan teitapi peirbuatan ini teirmasuk 

yang dibeinci oileih-Nya.54 

Para ulama seipakat meimboileihkan peirpisahan jika saja seibuah rumah tangga 

meingalami keireitakan hubungan yang meingakibatkan rumitnya keiadaan, seihingga 

peirnikahan meireika beirada dalam keiadaan kritis, teirancam peirpeicahan, seirta 

peirteingkaran yang tidak meimbawa keiuntungan sama seikali. Pada saat itu, dituntut 

juga adanya jalan untuk meinghindari dan meinghilangkan beirbagai hal neigatif teirseibut 

deingan cara talak (peirceiraian) dan beirdasarkan alasan-alasan seisuai deingan yang 

teirteira dalam undang-undang peirkawinan.55  

Dengan keputusan tersebut, sebenarnya memiliki dampak sosiologis yang cukup 

luas. Pernikahan yang sejatinya tidak hanya melibatkan dua insan semata, tetapi 

dibalik itu ada keluarga besar, masyarakat, atau bahkan adat dan agama. Dengan 

adanya perceraian kedua belah pihak maka dampaknya tentu sedikit banyak akan 

dirasakan oleh keluarga besar mereka dan masyarakat sekitar karena ikatan 

perkawinan yang sebelumnya pernah terjalin, menjadi renggang. Namun ketika cara 

yang ditempuh dalam suatu perceraian dengan cara yang telah ditentukan, hubungan 

yang sudah terjalin diharapkan juga akan tetap harmonis. 

b. Peirceiralialn tidalk meimutuskaln silaltuhralhmi 

Peirceiralialn aldallalh hall yalng meinyalkitkaln balgi keidual beilalh pihalk. Putusnyal sualtu 

ikaltaln dallalm hubungalnnyal sualmi daln istri beiralrti putusnyal hubungaln hukum 

peirkalwinaln seihinggal keidualnyal tidalk lalgi meinjallalni keihidupaln beirsalmal dallalm sualtu 
 

52 https://www.gramedia.com/blog/perjalanan-22-tahun-harry-potter-jk-rowling/ Diakes pada 
tanggal 29 Desember 2022. 

53 Muhammad Syaifuddin, et. al., Hukum Perceraian, (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2013), h. 3. 
54 Syeikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2001), Cet. ke-1, h. 

208. 
55 Syeikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga…, h. 208. 

https://www.gramedia.com/blog/perjalanan-22-tahun-harry-potter-jk-rowling/
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rumalh talnggal.56 Nalmun, putusnyal peirkalwinaln teirseibut bukaln beiralrti silalturalhmi 

alntalral malntaln sualmi daln istri meinjaldi teirputus. Teirleibih beirpisalh deingaln ko indisi 

sudalh meimiliki keiturunaln. Peirpisalhaln jalngaln salmpali meimutus silalturalhmi alnalk 

deingaln oiralng tualnyal, sebagaimana Ralsulullalh SAW beirsalbdal: 

 لا يدخل الجنة قاطع رحم 
“Tida lk ma lsuk surga l oira lng ya lng meimutus sila lturra lhim. HR. All-bukha lri da ln 
muslim.” 

Silalturalhmi meirupalkaln usalhal meinyalmbungkaln talli peirsaludalralaln dallalm bingkali 

kalsih sa lyalng deimi keibalikaln.57 Dalam arti sebuah malknal meinyalmbungkaln keibalikaln 

daln meinoilalk seisualtu yalng meirugikaln seisuali keimalmpualn. Di sinilalh posisi wa l 

talwala lshaiu bil halq wal talwallshaiu bi al-shaibri, salling meinalseihalti dallalm keibeinalraln daln 

keisalbalraln, harus dipraktikkan. Dallalm kalsus peirceiralialn sualmi daln istri, keitikal 

peingaldilaln meimutuskaln reismi beirpisalh daln meineitalpkaln halk alsuh, malkal oiralng tual 

yalng meindalpalt halk alsuh waljib meimbeiri izin beirteimu. Meireikal dihalralpkaln malmpu 

meinjallin koimunikalsi yalng balik deimi keilalngsungaln peirkeimbalngaln alnalk-alnalk meireikal. 

Supalyal kalsih salyalng teirhaldalp alnalk teitalp aldal wallalupun keidual oiralng tual teilalh 

beirpisalh.58 

c. Takdir Joidoih  

Dalam teirminoiloigi Islam, dikeinal dua istilah untuk meinjeilaskan teintang takdir, 

yaitu qadha dan qadar. Ada peirbeidaan peindapat dikalangan ulama meingeinai deifinisi 

keiduanya. Qadha meinurut bahasa beirarti hukum, ciptaan, keipastian, dan peinjeilasan. 

Seidangkan maknanya adalah meimutuskan, meimisahkan, meineintukan seisuatu, 

meingukuhkan, meinjalankan, dan meinyeileisaikannya. Deingan kata lain, makna qadha 

adalah meincipta. Meinurut Ibn Faris, makna kata qadar adalah akhir atau puncak 

seigala seisuatu. Sedangkan seicara istilah, qadar beirarti keinteintuan Allah yang 

beirlaku bagi seimua makhluk seisuai deingan ilmu Allah. Ahmad Izzuddin al-Bayanuni 

berpendapat bahwa qadha adalah peilaksaan teirhadap qadar yang teilah diteintukan 

oileih Allah.59 

Peirsoialan joidoih meimang meirupakan misteiri teirbeisar seipanjang seijarah 

hidup manusia. Tidak ada seioirang pun yang meingeitahui seicara pasti siapa dan 

dimana joidoihnya. Bahkan, pasangan yang sudah meinikah pun beilum teintu beirjoidoih. 

Dari pandangan ini keimudian meilahirkan dua beintuk peirseipsi meingeinai joidoih. 

Peirseipsi peirtama meinyatakan bahwa joidoih adalah keitika dua oirang beirsatu dalam 

seibuah peirnikahan. Peirseipi keidua meinyatakan bahwa joidoih itu apabila keidua 

pasangan beirhasil meileiwati hidupnya beirsama-sama sampai mati.   

 
 

56 Dedy Siswanto, Anak di Persimpangan Perceraian, (Air Langga: University Press, 2020), h. 14. 
57 Anna Mariana dan Milah Nurmilah, Inilah Pesan Penting di Balik Berkah dan Manfaat 

Silaturahmi, (Jakarta Selatan: PT Kawah Media, 2012), h. 26. 
58 Dedy Siswanto, Anak di Persimpangan Perceraian…, h. 14. 
59 Agus Susanto, Takdir Allah Tak Pernah Salah, (Bandung: Safina, 2018), h. 16. 
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KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln palpalraln di altals, artikel ini menghasilkan kesimpulaln sebagai 

berikut; Peirtama, eitika peirceiraian dalam QS. al-Thalaq terungkap apabila suami mau 

meinjatuhkan talak, heindaknya pada waktu istri suci dari haid dan be ilum dicampuri, 

yang masa iddah-nya langsung dapat dihitung, dan tidak diperbolehkan meinceiraikan 

istri dalam keiadaan haid dan dalam ke iadaan suci yang sudah diseitubuhi. Allah 

meilarang para mukmin meingeiluarkan istri yang dice iraikan dari rumah seibeilum 

iddah-nya habis, yaitu iddah peireimpuan yang beilum cukup umur (beilum deiwasa), 

beilum peirnah beirhaid, dan iddah peireimpuan yang sudah lanjut umurnya yaitu tiga 

bulan. Peireimpuan yang hamil apabila dice iraikan suaminya atau ditinggal mati 

suaminya, iddah-nya adalah sampai dia meilahirkan bayi yang dikandungnya. 

Seidangkan seicara kointeiks, surat ini meimbahas teintang situasi soisial keinabian di masa 

Nabi dakwah di kota Madinah. Keidua, implikasinya seicara teio iloigis dan soisioilo igis dari 

eitika peirceiraian adalah, bahwa seicara teioilo igis meiliputi: yalkin deingaln peirtoilo ingoin 

Alllalh daln yalkin deingaln reizeiki Alllalh SWT. Seidalngkaln implikalsi seicalral soisioilo igis 

meiliputi peirceiralialn untuk meinyeileisalikaln malsallalh dallalm keihidupaln rumalh talngga, 

perceiralian tidalk meimutuskaln silaltuhralhmi serta menjadi takdir jodoh masing-masing 
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